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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) adalah jenis tanaman 

sayuran daun yang banyak ditanam di daerah pegunungan (dataran tinggi). 

Kailan banyak mengandung karbohidrat dan merupakan sumber mineral 

(kalsium, fosfor dan besi) dan vitamin (vitamin A, B dan C). Kailan termasuk 

komoditas yang bernilai ekonomis tinggi Dalam perdagangan komoditas 

sayur. Selain sebagai bahan pangan sayuran, kailan juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan untuk pengobatan (terapi) beberapa macam penyakit, sehingga 

kailan memiliki fungsi ganda yaitu berperan mencukupi kebutuhan pangan 

masyarakat yang berupa sayuran dan berperan dalam menunjang kesehatan 

masyarakat (Samadi, 2013).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat  Statistik (2014), produksi tanaman 

kailan  tahun 2012 sebesar 5.320 kg/ha dan pada  tahun 2014 mengalami 

penurunan yaitu  3.484 kg/ha. Rendahnya produksi kailan  terjadi karena 

menurunnya kualitas tanah baik sifat fisik, kimia dan biologi tanah  

disebabkan hilangnya unsur hara di dalam  tanah. Penambahan unsur hara di 

dalam  tanah untuk meningkatkan produksi  tanaman kailan dapat dilakukan 

dengan cara pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan pemakaian 

pupuk organik dan pupuk anorganik.  

Seringkali petani mengeluh akan penggunaan pupuk yang berlebihan, 

hal tersebut merupakan salah satu kendala teknis ketika di lapangan. Kendala 

yang bersifat teknis yakni meliputi pemupukan yang kurang tepat dan benar. 

Beberapa diantaranya yaitu mengenai pupuk yang cepat menguap. Ketidak 

sadaran petani mengenai sifat pupuk yang mudah terjerap tanah 

mengakibatkan petani menambahi jumlah pupuk yang diberikan sehingga 

apabila pupuk kimia semakin banyak diberikan maka akan menyebabkan 

tanaman mudah terserang hama lalu terjadilah peledakan hama. Selain itu, 
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pupuk kimia yang digunakan secara terus menerus dapat memberikan efek 

bahaya yaitu kandungan bahan organik tanah menurun, tanah akan rentan 

terhadap erosi, permeabilitas tanah menurun, populasi mikroba pada tanah 

menurun (Miftahul, 2013). 

Pupuk merupakan salah satu komponen penting dalam peningkatan 

produksi tanaman. Dewasa ini penggunaan pupuk mulai bergeser dari kimia 

menjadi organik khususnya pada tanaman Hortikultura. Pupuk organik sangat 

bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun 

kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas 

lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik jangka panjang dapat 

meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. 

Selain itu, Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, 

tetapi pupuk organik mempunyai fungsi lain yaitu dapat memperbaiki sifat – 

sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, 

daya menahan air dan kation – kation tanah (Roidah, 2013) 

Pupuk kandang ayam adalah sumber beberapa hara seperti nitrogen, 

fosfat, kalium, dan lainnya. Nitrogen dari pupuk kandang umumnya diubah 

menjadi bentuk nitrat tersedia. Nitrat mudah larut dan bergerak ke daerah 

perakaran tanaman atau bentuk yang bisa diambil oleh tanaman secara 

langsung. Selain itu pupuk kandang dapat mengurangi unsur hara yang 

bersifat racun bagi tanaman (Hamzah, 2014). 

Eco Enzyme adalah larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari 

proses fermentasi sisa bahan organik, gula, dan air. Cairan Eco Enzyme 

berwarna coklat gelap dan memiliki aroma yang asam atau segar yang kuat. 

Selain itu, Eco Enzyme juga dihasilkan dari fermentasi limbah dapur organik 

seperti ampas buah dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu), 

dan air. Komposisi sampah yaitu 54% berasal dari sampah organik. Manfaat 

Eco Enzyme untuk pertanian yaitu sebagai pupuk tanaman, filter udara, 

herbisida dan pestisida alami (Hemalatha, 2020). 
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Adapun manfaat dari Eco Enzyme berdasarkan pada kegunaannya, 

dimana Eco Enzyme dapat dimanfaatkan sebagai pembersih serba guna, 

sebagai pupuk tanaman, sebagai pengusir berbagai hama tanaman dan sebagai 

pelestari lingkungan sekitar dimana Eco Enzyme dapat menetralisir berbagai 

polutan yang mencemari lingkungan sekitar (Rochyani et al. 2020). 

Mengingat masih terbatasnya informasi mengenai pengaruh pupuk 

kandang dan Eco Enzyme terhadap produksi tanaman kailan maka dilakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Pupuk Kandang dan Eco Enzyme terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) 

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh perlakuan dosis pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan (Brassica oleracea var. 

alboglabra) ? 

2. Adakah pengaruh konsentrasi Eco Enyzme terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) ?  

3. Adakah interaksi antara perlakuan  pupuk kandang ayam dan konsentrasi 

Eco Enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan (Brassica 

oleracea var. alboglabra) ?  

C. Tujuan  

1. Mengetahui pengaruh perlakuan  dosis pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan (Brassica oleracea var. 

alboglabra) 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi  Eco Enyzme terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) 

3. Mengetahui interaksi antara perlakuan pupuk kandang ayam dan 

konsentrasi Eco Enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan 

(Brassica oleracea var. alboglabra) 
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D. Hipotesis 

1. Diduga perlakuan  dosis pupuk kandang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan (Brassica oleracea var. 

alboglabra) 

2. Diduga konsentrasi Eco Enzyme berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) 

3. Diduga ada interaksi antara perlakuan pupuk kandang ayam dan 

konsentrasi Eco Enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan 

(Brassica oleracea var. alboglabra)  


